BABV
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :
Terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang dibelajarkan mengguanakan metode
penemuan terbimbing dengan hasil belajar siswa yang diajarkan menggunakan
metode ceramah hal ini terlihat pada nilai rata-rata hasil belajar siswa untuk kelas
eksprimen 51,63 sedangkan rata-rata hasil belajar siswa untuk kelas kontrol 47,63.
Hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan metode pembelajaran penemuan
terbimbimng lebih tinggi dibanding dengan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan
metode ceramah materi Suku banyak. Hal ini terlihat dari nilai thiwne = 2.105 > tigpe =
2.014.
5.2 Saran
Berdasarkan simpulan di atas, maka dapat diajukan beberapa saran sebagai

berikut :
1. Guru hendaknya menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif, melalui

partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran.
2. Hasil belajar siswa tentang materi yang dipelajari melalui penggunaan metode

penemuan terbimbing yang mengajak siswa aktif dalam kegiatan belajar mengajar,

guru bertugas mengarahkan dan membimbing siswa, sehingga siswa dan guru

sama-sama aktif.
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3. Kerjasama yang baik antara guru, siswa dan sekolah akan dapat menunjang
keberhasilan dalam proses pembelajaran.

4. Temuan dilapangan menunjukkan bahwa pembelajaran matematika di sekolah
masih menggunakan metode ceramah. Hal ini menyebabkan rendahnya hasil
belajar matematika siswa. Mengingat hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan metode penemuan terbimbing lebih baik
terhadap hasil belajar siswa dibandingkan dengan metode ceramah, maka peneliti
menyarankan agar metode penemuan terbimbing dapat dijadikan sebagai salah

satu metode pembelajaran yang diterapkan pada siswa.
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